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NOTASI- NOTASI

. - . i
= luasan baja profil ( in*)
N L.
= luas perampang transformasi (in%)
R )
luas baja flens (in')
tinggi blek tegangan tekan persegt ckivalen (em )
ebar efehtif balok (m)
Jakoantar balok ()
ichar flens /savap (in)

gavatekan { kips )
gaya tekan pada beton (kips)

gava tekan pada sayap profil (Kips)
gava tekan pada baja (kips)
gavatekan pada badan propiil ( Kips )

Sheban st (Le)

tnpei profil { in)
Stebal sayap tekan (in)
tebal hadan tckan (in)
beban gempa
= modulus clustisitas beton ( ksi )
= modulus clastisitas baja ( ksi )
= CRsentrisitas ((in )
= tegangan 1jin baja (ksi )
T iegangan yang tegjadi pada baja (ksi)

P

tegangan vang terjadi pada beton (ksi)

it

i
il

tegangan Larakter'stik beton ( ksi)

= tepronan geser (sl )

= legangan iefeh bi 'a yang disvaratkan (kst)
= tegangan leleh flens ( ksi)

= Unggt pelat (cm)

= tinggi balok (cm )
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. . P
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= panjang gelagar ( bentang balok ) ()

o

= mersia vaja profil vang dipakar (in

= panjang bersih sist pelat terpendek ()
Lo )

panjang sisi pelat vang lebih panjang (m)

“beban hidup atan

i
i

¢

= panjang sisi pelat vang lebih pendek ( )
momen ahabat beban mati seelah beton menperas ( kN-m )
momen akibat beban mati schelun beton mengeras ((kN-m )
momen akibat beban hidup ( kN-m )
momen ultimit ( kKN=m )
momen plastis ( kN-m )
rasio modulus clastis baja
suribu netral plastis
beban mat setelah beton mengeras ( kN )
beban mati schelum beton mengeras (kN )
= beban hidup (KN)
= beban air hugan / beban es (kM)
= beban salju (kIN)
= hanan momen clastis pada seral bawah balok komposit ( in')
= lahanan momen ¢lastis pada profil baja mumni ( in})

. | ) . .3
= lahanan momen clastis pada serat atas balok komposit (in”)

aya lartk ((kips )

- gayageser nominal (kips)
- oava geser ultimit (Lips)
=berat beton (kg/en? )

N 1
ST

15 netral lompang elastis kesisi bawah (in
J 1 o

= Jarak goris netral tazpang clastis kesisi atas (in)

.3
mnan inonen plasts (in”)
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